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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Karya tari Cemplang adalah sebuah karya koreografi kelompok yang 

ditarikan tujuh penari perempuan. Karya tersebut berpijak pada pengalaman 

empiris penata rasa khawatir atau cemas.  Gerak baru ke depan, ke samping 

kanan, ke samping kiri, ke belakang, dan memutar. Gerak bahu dikembang 

menjadi motif unik di karya Cemplang. Ditarikan oleh tujuh penari 

perempuan dengan berlandaskan perasaan khawatir atau cemas, namun 

kuat. Cemas dan Kuat disampaikan melalui dinamika pertunjukan dibangun 

melalui pembagian segmen yang dinamis dengan pengembangan pola gerak 

dasar, ruang, tenaga, dan waktu. Proses karya Cemplang selama kurang 

lebih 4 bulan dan 56 kali latihan, dengan jadwal yang sudah disepakti 

seminggu 3 kali latihan. Meskipun telah disiapkan dengan baik, ada 

beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga menuju 

pementasan karya. Kendala tersebut berkaitan dengan waktu antar 

pendukung sehingga jadwal yang sudah disepakati mengalami perubahan. 

Tidak hanya itu, penari dengan ketubuhan berbeda menjadi kendala dalam 

garapan karya Cemplang.  

 Pada penciptaan ini karya Cemplang, penata mengacu menggunakan 

metode Moving From Within: A New Method for Dance Making oleh Alma 

M.Hawkins diterjemahkan oleh I Wayan Dibia. Penata juga didukung 

dengan adanya rangsang yang ditentukan oleh penata yaitu rangsang 
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kinestetik yang mendukung proses penciptaan karya tari. Adanya sebuah 

rangsang yang sudah ditetapkan, dan terdapat pokok pikiran, ide ataupun 

gagasan, hingga ditetapkannya Tema atau permasalahan pokok yang 

disampaikan dalam karya ini, yaitu emosi pada manusia. Proses pemilihan 

dan penetapan gerak penciptaan karya Cemplang, penata terlebih dahulu 

melakukan proses gerak secara mandiri dengan eksplorasi sebelum mulai 

latihan dengan penari. Penata melakukan pemilihan gerak yang akan 

digunakan untuk merealisasikan gerak ke dalam bentuk karya utuh . Gerak 

tersebut diambil dari gerak dasar utama pada bahu yaitu ke depan, ke 

belakang, ke atas, ke bawah, ke samping kanan, ke samping kiri, dan 

memutar. 

 Proses penciptaan karya tari Cemplang telah memberikan sebuah 

pelajaran yang sangat berharga bagi penata tari, menghargai waktu, 

bertanggung jawab, berkarya dengan jujur, menjadi lebih dewasa, Tangguh, 

dan tidak mudah menyerah dengan apa yang sudah dimulai. Berawal dari 

pengalaman menari sejak duduk dibangku Sekolah Dasar hingga saat ini, 

membuat penata tari sadar tentang hakikat berkehidupan yang sesuai 

dengan karakter dan pengalaman penata.  

 Karya Cemplang, menghasilkan motif unik yang digerakkan secara 

repetisi. Karya ini dibagi menjadi empat segmen dengan menggunakan tipe 

tari studi gerak. Pada setiap segmen memiliki motif dasar. Segmen satu ada 
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motif gregel,motif  pancer, dan motif  dhompo. Motif dasar tersebut 

dikembangkan dan divariasi dengan ruang, waktu, dan tenaga. 
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